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 ABSTRAK 
 
NURUL OKTAVIA KURNIASIH, NIM: 12.12.21.052, PENGARUH 
PEMBERIAN REWARD DAN PUNISHMENT TERHADAP KEDISIPLINAN 
PENERIMA MANFAAT DI BALAI BESAR REHABILITASI SOSIAL 
PENYANDANG DISABILITAS FISIK (BBRSPDF) PROF. DR. SOEHARSO 
SURAKARTA. Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019.  
Penelitian ini bermula adanya fenomena masih kurangnya tingkat kedisiplinan 
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  reward 
dan punishment terhadap kedisiplinan penerima manfaat di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis korelasional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah penerima manfaat BBRSPDF berjumlah 150. 
Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik probability sampling 
jenis sampel random sederhana. Teknik pengambilan sampel tersebut dipilih 
karena anggota populasi tidak memiliki strata atau tingkatan, sehingga relatif 
homogen. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 80 orang penerima manfaat di 
Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran angket. 
Pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
Regresi Linear Berganda. 
Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan pemberian reward terhadap kedisiplinan penerima 
manfaat. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil perhitungan statistik signifikan 
karena diperoleh nilai probabilitas 0,006 < 0,05 atau 0,6% < 5%.  Sedangkan  
hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif 
yang signifikan pemberian punishment terhadap kedisiplinan penerima manfaat. 
Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil perhitungan statistik signifikan karena 
diperoleh nilai probabilitas 0,007 < 0,05 atau 0,7% < 5%. Dan, hasil pengujian 
hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan 
variabel reward dan punishment terhadap variabel kedisiplinan penerima manfaat 
. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,648 atau 64,8% yang berarti 
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
adalah sebesar 64,8%. Artinya variasi variabel kedisiplinan dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel reward dan punishment sebesar 64,8% sedangkan 35,2% 
dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model.  
. 
Kata Kunci: Reward, Punishment, Kedisiplinan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT selain menjadi hambanya, juga 
menjadi khalifah di atas bumi. Selaku hamba dan sebagai khalifah, manusia 
telah diberi kelengkapan kemampuan jasmaniah (fisiologis) dan rohaniah 
(mental psikologis) yang dapat ditumbuh kembangkan secara optimal, 
sehingga menjadi alat yang berdaya guna dalam ikhtiar kemanusiannya untuk 
melaksanakan tugas pokok kehidupannya di dunia. Akan tetapi pada 
kenyataannya, tidak semua anak dilahirkan dalam keadaan tersebut. Anak-
anak tersebut tergolong dalam kelompok individu yang memiliki kebutuhan 
khusus (individual with special needs), yang diakibatkan karena 
ketidaksempurnaan fisiologis dan psikologis. Salah satunya adalah 
penyandang disabilitas daksa (cacat fisik) merupakan keadaan dimana 
seseorang memiliki ketidaknormalan pada tubuh, seperti gangguan pada 
tulang atau kelainan pada otot atau sendi yang menyebabkan kurangnya 
kapasitas normal seseorang untuk melakukan aktivitas  sehari-hari.  
Pendidikan dapat digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 
dan menumbuhkan kemampuan manusia agar dapat melakukan tugas 
pokoknya di dunia. Pendidikan memang suatu hal yang sangat penting dan 
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan seseorang, baik dalam keluarga, 
masyarakat, dan juga bangsa. Kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh tingkat 
keberhasilan pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses pengubahan sikap 
individu melalui upaya pengajaran dan pelatihan guna mendidik manusia. 
Salah satu instansi pemerintah yang bertugas untuk melakukan pengajaran 
dan pelatihan kepada penyandang disabilitas adalah Balai Besar Rehabilitasi 
Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta.  
BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta adalah unit pelaksana teknis 
di bidang rehabilitasi sosial penyandang disabilitas fisik di lingkungan 
Kementrian Sosial Republik Indonesia yang berada di bawah dan 
bertanggung jawab langsung kepada Direktur Jendral Pelayanan dan 
Rehabilitasi Sosial. Berdasarkan peraturan menteri sosial Republik Indonesia 
Nomor 18 Tahun 2018. Bahwa tugas BBRSPDF adalah melaksanakan 
rehabilitasi vokasional bagi penyandang disabilitas. 
Pelayanan rehabilitasi sosial pada penerima manfaat di BBRSPDF 
Prof. Dr. Soeharso tidak cukup hanya membuat penerima manfaat memiliki 
keterampilan, tetapi juga harus mampu menciptakan nilai-nilai luhur dan 
memiliki karakter yang kuat. Salah satu cara yang dapat diterapkan adalah 
dengan menanamkan kedisiplinan. Kurangnya disiplin akan berakibat 
melemahnya motivasi seseorang untuk melakukan sesuatu. Sebaliknya, jika 
penegakan disiplin dapat dilakukan secara berulang-ulang dan terus menerus, 
maka lama-kelamaan akan menimbulkan kebiasaan yang positif. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan oleh penulis, 
maka diketahui kenyataan bahwa beberapa penerima manfaat di BBRSPDF 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta masih belum mampu menerapkan perilaku 
disiplin, mereka masih sering melakukan pelanggaran tata tertib. Hasil 
wawancara dengan salah satu pembimbing asrama  di BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta menyatakan bahwa banyak penerima manfaat yang masih 
melakukan pelanggaran tata tertib. Misalnya saja, untuk makan siang bersama 
sudah terjadwal waktunya akan tetapi masih ada penerima manfaat yang tidak 
tepat waktu mengikuti jam makan siang, sehingga jam makan siang pun 
menjadi mundur. Contoh lainnya lagi, ketika selesai melaksanakan kegiatan 
ketrampilan, ada beberapa penerima manfaat yang tidak langsung kembali ke 
asrama. Dan adapula penerima manfaat yang tidak mengikuti kegiatan 
ketrampilan (membolos). Penyimpangan tersebut disebabkan karena 
kurangnya rasa disiplin penerima manfaat sehingga menjadi malas untuk 
mentaati peraturan yang sudah ada. 
Disiplin adalah bagian dari moral para penerima manfaat yang perlu 
ditegakkan di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta, karena tanpa 
dukungan disiplin penerima manfaat yang baik, maka akan sulit untuk 
mewujudkan tujuannya. Alat yang digunakan oleh BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta dalam menegakkan disiplin penerima manfaat adalah 
melalui penerapan reward dan punishment. Metode ini digunakan karena 
melalui pemberian hadiah dan hukuman akan menguatkan perilaku positif 
penerima manfaat. Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh 
teori behavioristik dari Skinner (Sugihartono, dkk, 2013 : 97) bahwa perilaku 
dikontrol melalui proses operant conditioning, yaitu suatu proses penguatan 
perilaku operan (penguatan positif atau negatif) yang dapat mengakibatkan 
perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai dengan 
keinginan, penguatan positif dalam hal ini reward sebagai stimulus, 
sedangkan penguatan negatif dalam hal ini educative punishment dapat 
mengakibatkan perilaku berkurang atau menghilang. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan dan  Nasihan (2017) 
mendukung teori Behavioristik yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
pemberian reward dan punishment baik secara parsial maupun simultan 
terhadap kedisiplinan siswa di SMPN 1 Sleman. Adanya pemberian reward 
akan menunjukkan motivasi bagi siswa untuk berperilaku positif. Hukuman 
dilakukan dengan tujuan harus mendukung atau mempertahankan perbuatan 
positif yang sesuai dengan aturan atau tata tertib sekolah. Penelitian ini 
hasilnya pemberian educative punishment lebih besar pengaruhya 
dibandingkan pengaruh pemberian reward, hal tersebut dikarenakan 
pemberian educative punishment berdampak secara langsung terhadap 
perilaku disiplin siswa, dimana ketika siswa melakukan pelanggaran tata 
tertib maka educative punishment langsung diberikan. 
Penelitian relevan lain yang dilakukan oleh Anwar dan Dunija (2016) 
justru tidak mendukung teori Behavioristik. Dalam hasil penelitian diperoleh 
kesimpulan bahwa pemberian reward dan punishment tidak berpengaruh 
besar terhadap peningkatan disiplin kerja karyawan PT. Tunggal Perkasa 
Plantation-3 Kecamatan Sampoiniet Kaupaten Aceh jaya. Artinya besar 
kecilnya reward tidak terlalu berpengaruh terhadap peningkatan disiplin 
kerja. Demikian juga dengan adanya punishment atau sanksi tidak 
mempengaruhi karyawan dalam meningkatkan disiplin kerja, itu berarti ada 
faktor- faktor lain yang tidak termasuk didalam penelitian ini yang dapat 
mempengaruhi peningkatan disiplin kerja karyawan. Hal ini berarti juga 
bahwa motivasi karyawan dalam meningkatan disiplin kerja yang baik bukan 
karena mengharapkan imbalan atau bonus semata, melainkan mungkin 
dikarenakan rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya. 
BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta dalam usahanya membentuk 
perilaku disiplin penerima manfaat, telah menerapkan metode punishment dan 
reward. Metode tersebut diterapkan untuk membentuk perilaku disiplin bagi 
penerima manfaat. Harapannya adalah penerima manfaat mampu menjadi 
individu yang lebih baik lagi, dan mampu memiliki kesadaran diri akan 
pentingnya sikap disiplin tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Reward dan 
punishment atau hadiah dan hukuman merupakan dua kesatuan yang tak 
terpisahkan, Hidayatullah (2010: 54) menyatakan bahwa jika penerapan 
reward dan punishment terpisah maka tidak akan berjalan efektif,terutama 
dalam menegakkan kedisiplinan. Contoh bentuk reward yang diberikan di 
BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta yaitu dengan mengucapkan 
terimakasih karena telah mendengarkan perintah Ibu Asuh, memberikan 
pujian. Sedangkan contoh punishment yang diberikan di BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta yaitu dengan menegur penerima manfaat yang melakukan 
pelanggaran, dan diberi hukuman, misalnya mengucapkan kesalahan dan 
berjanji untuk tidak mengulangi kesalahan didepan penerima manfaat yang 
lain.  
Melalui penerapan metode reward dan punishment seharusnya akan 
meningkatkan kedisiplinan penerima manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Namun, pada kenyataannya walaupun di BBRSPDF 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta telah menerapkan metode reward dan 
punishment masih terdapat penerima manfaat yang melanggar tata tertib. 
Berdasarkan gap fenomena dan gap penelitian yang telah dikemukakan, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh 
Pemberian Reward dan Punishment Terhadap Kedisiplinan Penerima 
Manfaat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 
dapat diidentifikasikan berbagai permasalahan sebagai berikut: 
1. Adanya sikap yang tidak disiplin yang masih dilakukan penerima manfaat 
selama mengikuti kegiatan rehabilitasi di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta. 
2. Metode pemberian reward yang belum memotivasi penerima manfaat 
untuk berperilaku disiplin. 
3. Metode pemberian punishment yang kurang memberikan efek jera 
terhadap perilaku penerima manfaat yang tidak disiplin. 
4. Rendahnya tingkat motivasi penerima manfaat untuk berperilaku disiplin. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
pembatasan masalah yang akan diteliti adalah : Pertama, atas dasar penelitian 
relevan terdahulu, maka variabel yang dipilih untuk dicari pengaruhnya dengan 
kedisiplinan penerima manfaat adalah reward dan punishment, dan Kedua, 
variabel kedisiplinan penerima manfaat yang dimaksud adalah kedisiplinan 
penerima manfaat pada saat mengikuti seluruh kegiatan rehabilitasi di  
BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian sebagai berikut :  
1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian reward 
terhadap kedisiplinan penerima manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso 
Surakarta? 
2. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian 
punishment terhadap kedisiplinan penerima manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pemberian reward 
dan punishment secara bersama-sama terhadap kedisiplinan penerima 
manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward terhadap kedisiplinan 
penerima manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian punishment terhadap kedisiplinan 
penerima manfaat di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment secara 
bersama-sama terhadap kedisiplinan penerima manfaat di BBRSPDF Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil pada penelitian ini diharapkan akan memiliki manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Akademik 
Hasil penelelitian ini diharapkan dapat berkontribusi bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang memengaruhi kedisiplinan 
siswa, serta diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk bagi 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Pembimbing di BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Penelitian ini dapat dijadikan masukan kepada pembimbing atau 
pendamping sebagai bahan pertimbangan mengenai pentingnya 
untuk memotivasi penerima manfaat agar selalu bersikap disiplin 
melalui metode pemberian reward dan punishment. 
b) Bagi Penerima Manfaat 
Penelitian ini dapat memberikan masukan tentang kedisplinan 
penerima manfaat yang dapat dijadikan bahan renungan agar 
senantiasa berperilaku disiplin dan mentaati seluruh tata tertib. 
c) Bagi Penulis 
Bagi peneliti agar selanjutnya lebih memahami dan melanjutkan 
penelitian semacam ini dengan mengkaji lebih dalam setiap bagian 
materinya dengan baik supaya menjadi bahan rujukan bagi peneliti 
lain yang juga melakukan penelitian dengan topik yang sama namun 
dengan subjek yang berbeda. 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Pengertian Penyandang Disabilitas 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penyandang 
diartikan dengan orang yang menyandang (menderita) sesuatu. Sedangkan 
disabilitas merupakan kata bahasa Indonesia yang berasal dari kata serapan 
bahasa Inggris disabilty (jamak: disabilities) yang berarti cacat atau 
ketidakmampuan. 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 tahun 2016 
membahas tentang penyandang disabilitas, pada pasal 1 ayat 1 menyatakan 
bahwa penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami 
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan atau sensorik dalam jangka 
waktu lama dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami 
hambatan dan kesulitan untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif 
dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak. 
2. Kedisiplinan 
a. Pengertian Disiplin 
 Kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” yang mendapat awalan 
“ke”dan akhiran “an” yang merupakan konviks verbal yang berarti 
keadaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disiplin 
adalah tata tertib (di sekolah,kemiliteran, dsb); juga diartikan ketaatan 
(kepatuhan) kepada peraturan (tatatertib). 
Berikut adalah definisi mengenai disiplin berdasarkan 
beberapa ahli, yaitu sebagai berikut : 
Menurut Daryanto & Darmiatun (2013 : 49) menjelaskan bahwa 
disiplin pada dasarnya adalah kontrol diri dalam mematuhi aturan 
baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar pihak diri baik 
keluarga, lembaga pendidikan, masyarakat, bernegara maupun 
beragama. 
 Menurut Kurniawan (2013 : 136) menjelaskan bahwa 
disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dan serangkaian perilaku yang menujukan nilai-nilai 
ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan, dan ketertiban. 
Aspek terpenting dari kedisiplinan adalah ketaatan dan 
kepatuhan terhadap aturan-aturan yang berlaku, serta kesadaran 
menjalankan tata tertib. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa disiplin adalah suatu keadaan sikap ketaatan dan 
kepatuhan pada peraturan, norma atau tata tertib, yang dilakukan 
secara sadar sebagai proses pengendalian diri untuk mencapai standar 
yang tepat dantujuan yang diharapkan. 
b. Unsur-unsur Disiplin 
Disiplin diharapkan mampu mendidik anak untuk berperilaku 
sesuai dengan standar yang ditetapkan kelompok sosial masyarakat, 
maka menurut Hurlock (1978 : 84) bahwa disiplin harus mempunyai 
empat unsur pokok, jika salah satu dari keempat unsur itu hilang 
maka akan menyebabkan sikap yang tidak menguntungkan pada 
anak dan perilaku yang tidak akan sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal ini dikarenakan masing-masing unsur pokok itu sangat berperan 
dalam perkembangan moral. Keempat unsur tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Peraturan  
Pokok pertama dalam disiplin adalah peraturan, peraturan adalah 
pola yang ditetapkan orang tua, guru atau teman bermain. 
Tujuannya adalah membekali anak dengan pedoman perilaku 
yang disetujui dalam situasi tertentu.  
2) Hukuman 
Pokok kedua dalam disiplin adalah hukuman, yang berarti 
menjatuhkan hukuman pada seseorang karena melakukan 
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran sebagai ganjaran atau 
balasan. Walaupun tidak dikatakan secara jelas, tersirat bahwa 
kesalahan, perlawanan atau pelanggaran ini disengaja, dalam arti 
bahwa orang itu mengetahui bahwa perbuatan itu salah tetapi 
tetap melakukannya. 
3) Penghargaan 
Pokok ketiga dari disiplin adalah penggunaan penghargaan, 
istilah “penghargaan” memiliki arti tiap bentuk penghargaan 
untuk suatu hasil yang baik. Penghargaan tidak perlu berbentuk 
materi, tetapi dapat berupa kata-kata pujian, senyuman atau 
tepukan di bahu atau punggung. Penghargaan yang diberikan 
menyusul hasil yang telah dicapai. 
4) Konsistensi 
Pokok keempat disiplin adalah konsistensi, konsistensi berarti 
tingkat keseragaman atau stabilitas. Konsistensi harus menjadi 
ciri semua aspek atau unsur pokok disiplin, harus ada konsistensi 
dalam peraturan yang digunakan sebagai pedoman perilaku. 
c. Indikator Kedisiplinan 
Dalam mengukur tingkat disiplin belajar siswa diperlukan 
indikator-indikator. Moenir (2014 : 95) menyebutkan bahwa terdapat 
dua jenis disiplin yang sangat dominan yakni disiplin dalam hal 
waktu dan disiplin dalam hal perbuatan, indikator perilaku disiplin, 
yaitu antara lain : 
1) Disiplin waktu meliputi : 
 Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan pulang 
sekolah tepat waktu. 
 Tidak meninggalkan kelas atau membolos. 
 Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan. 
2) Disiplin perbuatan meliputi : 
 Patuh dan tidak melanggar peraturan yang berlaku. 
 Tidak malas dalam belajar. 
 Tidak menyuruh orang lain mengerjakan tugasnya. 
 Tidak suka berbohong 
 Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak mencontek, 
tidak membuat keributan dan tidak mengganggu orang lain 
yang sedang belajar. 
d. Kedisiplinan dalam Islam 
  Disiplin merupakan pangkal dari suatu keberhasilan, supaya hidup 
 teratur hendaknya kita pandai-pandai merencanakan dan memanfaatkan 
 waktu serta mengatur waktu dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 
 melaksanakan pekerjaan dan menjalankan kewajiban sesuai dengan waktu 
 yang ditetapkan dan pada akhirnya dapat mencapai hasil yang memuaskan. 
 Sebaliknya, jika kita tidak mengguanakan waktu secara teratur bahkan 
 mengabaikannya maka kita akan mendapat kerugian. Hal ini seiring 
 dengan firman Allah Swt. Dalam Al-Qur’an surat Al-Ashr ayat 1-3 : 
     
           
                                 
  Artinya : Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar 
 dalam kerugian. kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 
 amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 
 nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. 
 
Di dalam surat Al-Ashr ayat 1-3 dijelaskan bahwa manusia itu   
dikatakan rugi jika dia tidak mau saling menasehati  sesama saudarnya 
dan tidak mau mengerjakan amal saleh. Di dalam surat ini manusia di 
tuntut untuk saling menasehati sesama manusia dan mengerjakan amal 
shaleh untuk menegakan kebenaran dan kesabaran. Hal ini bersinergi 
dengan tujuan dari BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta dimana 
dalam tujuannya adalah membimbing manusia yang masih melakukan 
pelanggaran peraturan yang berlaku, dimana disitu dapat berpengaruh 
terhadap kedisiplinan penerima manfaat itu sendiri. 
3. Reward 
a. Pengertian Reward 
Reward atau dalam bahasa Indonesia adalah hadiah atau 
penghargaan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hadiah 
atau penghargaan adalah pemberian atau penghormatan yang 
diberikan sebagai respon positif seseorang atau apresiasi seseorang 
terhadap orang lain yang melakukan suatu hal. Berikut adalah definisi 
mengenai reward berdasarkan beberapa ahli, yaitu sebagai berikut : 
Menurut Wiyani (2013: 176) menjelaskan bahwa reward 
merupakan kenang-kenangan penghargaan, dan penghormatan. 
Hadiah juga dapat berarti ganjaran, yang diartikan sebagai upaya 
memberikan sesuatu yang menyenangkan (penghargaan) bagi siswa 
yang berprestasi baik dalam belajar maupun dalam berperilaku. 
Menurut Ngalim, P (2014 : 182) menjelaskan bahwa reward 
adalah salah satu alat pendidikan sebagai alat untuk mendidik anak-
anak supaya dapat merasa senang karena perbuatannya atau 
pekerjaannya mendapatkan penghargaan. 
Berdasarkan pendapat di atas maka reward adalah suatu 
bentuk penguatan postif yang diberikan kepada seseorang yang 
berperilaku baik, dan bertujuan untuk mendorong seseorang dapat 
melakukannya lagi. Reward digunakan sebagai bentuk penguatan 
positif kepada siswa, respon yang memperkuat perilaku positif yang 
dilakukan siswa, dan bertujuan supaya siswa mengulangi perilakunya 
yang merupakan perilaku positif. 
b. Bentuk-bentuk Reward 
Reward mempunyai pengaruh yang penting dalam 
menentukan kedisiplinan penerima manfaat. penerima manfaat 
cenderung lebih bersemangat untuk berperilaku disiplin apabila 
diberi suatu penghargaan. Menurut Sardiman (2011 : 85) macam 
bentuk-bentuk reward adalah sebagai berikut : 
1) Pemberian Angka atau Nilai 
Angka sebagai simbol kegiatan belajar, angka yang dimaksud 
adalah bonus nilai atau tambahan nilai bagi siswa yang dapat 
berperilaku disiplin. 
2) Pemberian Hadiah 
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi untuk berperilaku 
disiplin. Sebagian siswa akan merasa senang dan bangga apabila 
diberi hadiah atas perilakunya yang taat terhadap tata tertib. 
3) Pemberian Pujian 
Melalui pemberian pujian yang tepat akan memupuk suasana 
yang menyenagkan dan mempertinggi gairah dan 
membangkitkan harga diri siswa untuk selalu berperilaku 
disiplin. 
4) Pemberian Penghargaan 
Semua hal yang dilakukan oleh siswa harus dihargai agar siswa 
tidak merasa perbuatannya sia-sia. Penghargaan yang bisa 
diberikan kepada siswa dapat berupa piagam, piala, atau 
sertifikat. 
Menurut Gaza (2012: 130), macam-macam reward yang 
dapat diberikan kepada siswa diantaranya adalah : 
1) Isyarat, misalnya anggukan tanda berkenan, tepukan pada bahu 
anak yang sukses, dan sebagainya; 
2) Kata-kata, misalnya kata bagus, hebat, jempol, dan sebagainya; 
3) Perbuatan, misalnya berupa perluasan kerja bagi mereka yang 
sukses; 
4) Barang, misalnya pemberian hadiah berupa barang. 
c. Indikator Reward 
Dalam mengukur tingkat pemberian reward diperlukan 
indikator-indikator. Berikut adalah indikator reward menurut 
Siagian (1995 : 55) menjelaskan beberapa indikator reward antara 
lain, yaitu sebagai berikut : 
1) Pujian 
Suatu bentuk ganjaran yang paling mudah dilakukan, karena 
hanya berupa kata-kata seperti baik sekali, bagus, atau dapat 
berupa kata-kata yang bersifat sugestif “Lain kali hasilnya pasti 
akan lebih bagus lagi” dan sebagainya.  
2) Penghormatan  
 Reward (ganjaran) yang berupa penghormatan ini dapat 
 berbentuk dua macam pula. Pertama, berbentuk semacam 
 penobatan, yaitu penerima manfaat yang mendapat ganjaran 
 mendapat kehormatan di umumkan didepan teman-temannya. 
 Kedua, penghormatan pemberian kekuasaan/kesempatan 
 untuk melakukan sesuatu. 
3) Hadiah 
Hadiah ialah reward (ganjaran) yang diberikan dalam bentuk 
barang.  
4) Tanda penghargaan 
Tanda penghargaan adalah bentuk reward yang bukan dalam 
bentuk barang tetapi dalam surat keterangan yaitu dengan 
memberi nilai yang bagus. 
d. Reward dalam Islam 
 Dalam agama islam juga mengenal reward, ini terbukti dengan 
ditemukannya banyak kata ganjaran atau pahala dalam Al-Qur’an, 
khususnya ketika kitab suci ini berbicara tentang apa yang diterima 
oleh seseorang baik di dunia maupun di akhirat dari amal 
perbuatannya. Pahala adalah bentuk penghargaan yang diberikan oleh 
Allah SWT kepada hamba-Nya yang telah mengerjakan perintah-Nya. 
Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan, yaitu seperti dalam surat Al 
Zalzalah ayat 7 : 
 
                 
 Artinya: 7. Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat 
 dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. 
 
Dan dalam Q.S  Ali Imran ayat 145 
                          
                                
Artinya: 145. sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan 
izin Allah, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. barang 
siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya 
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami 
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. dan Kami akan memberi 
Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 
 
  Dapat dipahami bahwa masalah pahala diakui keberadaannya 
 dalam rangka pembinaan umat. Ganjaran atau pahala diberikan kepada 
 orang-orang yang beriman disertai dengan amal baik dan akhlak mulia 
 yang menunjukkan prestasi yang tinggi dalam bidang kebaikan. Dengan 
 demikian, keberadaan ganjaran diakui dalam islam dan digunakan dalam 
 rangka pembinaan umat manusia melalui kegiatan pendidikan. Ganjaran 
 ini diberlakukan kepada sasaran yang lebih bersifat khusus, ganjaran untuk 
 orang yang patuh dan menunjukkan perbuatan atau perilaku yang baik. 
 Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an di atas jelaslah bahwa metode reward 
 mendidik kita untuk berbudi luhur, maka diharapkan agar manusia selalu 
 berbuat baik dalam upaya mencapai prestasi-prestasi tertentu dalam hidup 
 dan kehidupan manusia. Dan berdasarkan ayat-ayat tersebut juga dapat 
 disimpulakn bahwa orang yang sudah berbuat kebaikan berhak 
 mendapat pahala, begitu pula seorang siswa yang telah mengerjakan tugas 
 dengan baik berhak mendapat reward. 
 4. Punishment 
a. Pengertian Punishment 
Punishment berasal dari kata kerja Latin, punire dan berarti 
menjatuhkan hukuman pada seseorang karena suatukesalahan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hukuman adalah sanksi yang 
dikenakan kepada orang yang melanggar aturan. Berikut adalah 
definisi mengenai punishment berdasarkan beberapa ahli, yaitu 
sebagai berikut : 
Menurut Wiyani (2013 : 186) menjelaskan bahwa hukuman 
adalah reinforcement yang negatif, tetapi diperlukan dalam 
pendidikan. Menurut Ngalim (2014 : 192) menjelaskan bahwa 
punishment (hukuman) adalah penderitaan yang diberikan atau 
ditimbulkan dengan sengaja oleh seseorang (orang tua, guru, dan 
sebagainya) sesudah terjadi suatu pelanggaran, kejahatan atau 
kesalahan. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian 
punishment, dapat disimpulkan bahwa punishment ialah suatu bentuk 
perlakuan memberikan hukuman atau sanksi yang menyebabkan 
penderitaan bagi pelaku yang melanggar aturan yang berlaku, dan 
bertujuan untuk memberikan efek jera kepada pelaku yang berbuat 
salah supaya tidak melakukannya lagi. 
b. Bentuk-bentuk Punishment 
Terdapat beberapa jenis punishment yang dapat diberikan 
kepada penerima manfaat atas ketidakdisiplinannya terhadap tata 
tertib, bentuk-bentuk hukuman tersebut menurut Sardiman (2011 : 
105) adalah : 
1) Hukuman fisik 
2) Hukuman dengan kata-kata atau kalimat yang tidak 
menyenangkan 
3) Hukuman dengan stimulus fisik yang tidak menyenangkan 
4) Hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak menyenangkan 
Gaza (2012:108-125) menjelaskan beberapa contoh bentuk 
hukuman yang bernuansa positif dan mendidik serta mampu 
memberikan efek jera bagi penerima manfaat, antara lain: Istighfar 
dan komitmen ulang, isolasi, penghilangan hak istimewa, skorsing, 
penugasan tulisan, penugasan komitmen dan bantuan pihak luar, 
menghapus bintang, SMS laporan orang tua, tambahan tugas 
(hafalan), dan penundaan hak. 
c. Indikator Punishment 
Dalam mengukur tingkat pemberian punishment diperlukan 
indikator-indikator. Berikut adalah indikator punishment menurut 
Siagian (1995 : 80), yaitu sebagai berikut : 
1) Hukuman Preventif 
a) Usaha meminimalisir kesalahan yang akan terjadi dengan 
menyampaikan peraturan atau tata tertib terlebih dahulu 
b) Hukuman diberikan dengan adanya penjelasan terkait apa 
hukuman yang diterima akibat kesalahan yang dilakukan. 
2) Hukuman Represif 
a) Adanya hukuman yang lebih berat bila kesalahan yang sama 
dilakukan 
b) Hukuman segera diberikan setelah terbukti adanya 
penyimpangan 
d. Punishment Dalam Islam 
Metode punishment (hukuman) dalam islam juga dianjurkan, 
karena dengan adanya punishment (hukuman) itu, manusia akan 
berusaha untuk tidak mendapat punishment (hukuman), dalam agama 
islam dikenal dengan larangan dan dosa, banyak ayat yang 
menjelaskan tentang punishment (hukkuman) diantarannya QS. Al- 
Zalzalah ayat 8,  
                
Artinya : 8. dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar 
dzarrahpun, niscaya Dia akan melihat (balasan)nya pula. 
 
Dari tafsir ayat ini dapat dijelaskan bahwa perbuatan kejahatan 
sekecil apapun pasti akan mendapat balasanya (dosa). Ketika 
seseorang melanggar peraturan maka akan diberi punishment. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian relevan terdahulu menemukan bukti empiris mengenai 
reward dan punishment yang memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan 
penerima manfaat. Berikut beberapa hasil penelitian yang relevan : 
Kurniawan dan dan Nasiwan (2017) meneliti tentang pengaruh 
pemberian reward dan educative punishment terhadap perilaku disiplin siswa 
di SMPN 1 Sleman. Populasi penelitian terdiri dari seluruh siswa kelas VII 
dan VIII SMPN 1 Sleman yang berjumlah 448 siswa, teknik sampling yang 
digunakan yaitu teknik proportional random sampling dengan jumlah 211 
sampel siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan pemberian reward dan pemberian punishment terhadap perilaku 
disiplin penerima manfaat, baik secara simultan maupun parsial. Kesimpulan 
dari penelitian ini menyebutkan bahwa pemberian educative punishment lebih 
besar pengaruhya dibandingkan pengaruh pemberian reward, hal tersebut 
dikarenakan pemberian educative punishment berdampak secara langsung 
terhadap perilaku disiplin penerima manfaat, dimana ketika siswa melakukan 
pelanggaran tata tertib maka educative punishment langsung diberikan. 
Berbeda hal nya dengan pemberian reward yang diberikan secara monoton di 
kelas sehingga siswa kurang mampu menangkap bahwa hal tersebut bagian 
dari pengendalian diri untuk berperilaku disiplin. 
Tangkuman, Tewal, dan Trang (2015) meneliti tentang pengaruh 
penilaian kinerja, reward, dan punishment terhadap kinerja karyawan di PT. 
Pertamina Persero. Penelitian ini menggunakan metode explanatory research 
dengan pendekatan kuantitatif dan sampel sebanyak 50 karyawan PT. 
Pertamina (Persero) Manado. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan Regresi 
Berganda. Hasil analisis menggambarkan penilaian kinerja, reward, dan 
punishment terhadap kinerja karyawan berkorelasi dengan baik. Hasil analisis 
penelitian secara simultan penilaian kinerja, reward dan punishment, 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara parsial penilaian 
kinerja, reward dan punishment secara parsial, berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Sebaiknya manajemen PT. Pertamina (Persero) 
Cabang Pemasaran Suluttenggo meningkatkan kualitas dan intensitas 
penilaian kinerja, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Yana, Hajidin, dan Safiah (2016) melakukan penelitian eksperimen 
terkait pemberian reward dan punishment sebagai upaya meningkatkan 
prestasi belajar siswa kelas V SD. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN 15 Lhokseumawe yang berjumlah 59 siswa. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VB SDN 15 Lhokseumawe tahun ajaran 
2015/2016 sebanyak 31 siswa. penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 
ekperimen dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan melalui tes untuk mengukur kemampuan siswa dari 
materi yang telah dipelajari, tes dilakukakn dengan postes. Nilai yang didapat 
dari tes inilah diambil sebagai data kemudian data diolah dengan 
menggunakan rumus uji-t. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya 
meningkatkan prestasi belajar siswa melalui pemberian Reward dan 
Punishment dalam pembelajaran pada tema 9 “Lingkungan Sahabat Kita” 
dapat meningkatkan prestasi pada siswa kelas VB di SDN 15 Lhokseumawe.  
Ikranagra (2015) melakukan penelitian tentang pemberian reward dan 
punishment untuk meningkatkan kedisiplinan siswa dalam pembelajaran IPS 
kelas V SD. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Model 
penelitian yang digunakan adalah model siklus Kemmis-Taggart. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 1 Kejobong Purbalingga, berjumlah 
31 siswa, terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Objek 
penelitian adalah kedisiplinan siswa dalam pembelajaran IPS. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan siswa dalam pembelajaran 
IPS kelas V SD Negeri 1 Kejobong Purbalingga meningkat setelah diberikan 
tindakan dengan pemberian reward dan punishment. Pemberian reward 
berupa pujian, penghormatan, pemberian hadiah, dan tanda penghargaan. 
Pemberian punishment berupa punishment preventif dan punishment represif. 
Rata-rata kedisiplinan siswa setelah diberikan tindakan pada siklus I 74,52% 
dan pada siklus II 87,62%. Rata-rata kedisiplinan tersebut sudah sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam melakukan kegiatan rehabilitasi sosial di BBRSPDF Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta, penerima manfaat terdapat yang mematuhi peraturan yang 
berlaku dan terdapat pula yang melanggar peraturan tersebut. Sehingga 
kedisiplinan diri penerima manfaat masih belum sempurna. Kedisiplinan 
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan individu. Dengan 
adanya kedisiplinan, maka individu akan mampu berperilaku sesuai dengan 
yang diharapkan dan mampu mengaktualisasikan dirinya dengan baik. 
Menegakkan disipilin tidak bertujuan mengurangi kebebasan atau 
kemerdekaan individu.  
Mulanya disiplin dirasakan sebagai aturan yang mengekang kebebasan, 
akan tetapi apabila dirasakan sebagai suatu aturan yang harus dipatuhi secara 
sadar untuk kebaikan sendiri dan bersama maka lama-kelamaan akan menjadi 
suatu kebiasaan yang baik menuju ke arah disiplin diri sendiri.Guna mengatasi 
perilaku disiplin pada penerima manfaat yang masih kurang, maka pemberian 
reward dan punishment merupakan salah satu alternatif untuk membantu 
penerima manfaat meningkatkan kualitas kehidupan. Berdasarkan 
pengembangan hipotesis, pemberian reward dan punishment ini yang diduga 
akan mempengaruhi kedisiplinan penerima manfaat. Berdasarkan penjelasan 
di atas, maka bagan atau skema kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
H1 
H3 
X1 
Y 
X3 
  
 
 
D. Penyusunan Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah pada sub bab sebelumnya, peneliti 
mengembangkan 3 hipotesis berdasarkan dasar teori dan penelitian relevan 
terdahulu. Berikut merupakan pengembangan hipotesis pada penelitian ini : 
1. Pemberian Reward terhadap Kedisiplinan Penerima Manfaat 
Reward merupakan suatu bentuk penguatan yang diberikan kepada 
anak yang dapat menunjukkan bahwa perilaku yang dilakukan anak adalah 
benar dandapat mendorong anak untuk melakukannya lagi.  
Hurlock (1978:83) mengatakan bahwa pujian yang ditafsirkan anak 
sebagai tanda kasih sayang dan penerimaan akan mendorong anak untuk 
bersikap disiplin.Tujuan dan pengaruh reward pada perilaku anak 
adalah:pujian akan membuat perilaku terpuji yang lebih banyak lagi di 
masamendatang, pujian meningkatkan perasaan bangga diri anak, dan 
pujian meningkatkan ikatan antara orang tua, pendidik, dan anak. 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dengan menggunakan reward maka perilaku baik anak akan diulangi oleh 
anak, dalam hal ini adalah perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai yang 
H2 
berlaku di lingkungan anak. Maka pemberian reward dapat 
mempengaruhi perilaku anak dalam kedisiplinan 
Penelitian terdahulu menyimpulkan pemberian punishment 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa 
(Kurniawan dan dan Nasiwa, 2017; Tangkuman, dkk., 2015; dan 
Ikranagra, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H1 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemberian reward 
terhadap kedisiplinan penerima manfaat. 
 
2. Pemberian Punishment terhadap Kedisiplinan Penerima Manfaat 
Hukuman adalah sebagai alat untuk mendisiplinkan penerima 
manfaat. Dalam mempergunakan hukuman sebagai suatu upaya 
pembimbing, Ibu Asuh harus memahami apakah makna daripada 
hukuman, dalam memberikan hukuman Ibu Asuh hendaklah berpedoman 
pada “punitur quiapeccatum est” yang berarti “dihukum karena telah 
bersalah” dan “punitur nepecoatur” yang berarti “dihukum agar tidak lagi 
berbuat kesalahan. Sehingga hukuman bertujuan untuk mendisiplinkan 
penerima manfaat, dan Ibu Asuh harus berpedoman bahwa penerima 
manfaat yang bersalah atau yang melanggar aturan lah yangmendapatkan 
hukuman, dan menghukum dengan tujuan dan maksud untuk membuat 
penerima manfaat tidak berbuat kesalahan lagi. 
Mustari (2014:35-42) menjelaskan hubungan disiplin dan 
hukuman. Disiplin dan hukuman ini erat kaitannya dengan sangsi yang 
diberikan ketika seseorang melanggar peraturan. Di sekolah, disiplin 
berarti taat pada peraturan sekolah. Seseorang anak didik dikatakan 
disiplin apabila ia mengikuti peraturan yang ada. Untuk mempertahankan 
peraturan yang ada dan menjaga kedisiplinan, perlu adanya penegakkan 
disiplin. Di jenjang sekolah dasar guru kelas lah yang menegakkan 
kedisiplinan bagi anak didiknya, akan tetapi tetap harus ada kerjasama 
oleh semua pihak. 
Hurlock (1978:107) menjelaskan hukuman mempunyai tiga 
peranan penting dalam perkembangan moral, yaitu : 1) Hukuman 
menghalangi pengulangan perilaku yang tidak diinginkan masyarakat; 2) 
Hukuman memberitahu anak mengenai apa saja yang akan ditolerir 
kelompok sosial atau tidak; 3) Hukuman memotivasi anak untuk bersikap 
sesuai dengan keinginan masyarakat 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
hukuman dapat mempengaruhi perilaku penerima manfaat untuk disiplin, 
karena dengan hukuman, bagi penerima manfaat yang telah berperilaku 
tidak disiplin akan mendapatkan respon yang tidak menyenangkan dan 
membuat penerima manfaat tidak ingin melakukannya lagi. Kemudian 
bagi penerima manfaat yang belum melanggar penerima manfaat akan 
mengetahui jika ia berperilaku tidak disiplinmaka ia akan mendapatkan 
respon yang tidak menyenangkan, hal tersebut dapat mencegah penerima 
manfaat untuk berperilaku tidak disiplin. 
Penelitian terdahulu menyimpulkan pemberian punishment 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa 
(Kurniawan dan dan Nasiwa, 2017; Tangkuman, dkk., 2015; dan 
Ikranagra, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H2 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemberian 
punishment terhadap kedisiplinan penerima manfaat. 
 
3. Pemberian Reward dan Punishment terhadap Kedisiplinan Siswa 
 Berdasarkan teori behavioristik, apabila suatu perilaku diberi 
penguatan baik positif maupun negatif, maka perilaku tersebut akan 
berulang kembali atau menghilang. Perwujudan dari teori ini adalah 
melalui pemberian reward dan punishment. Pemberian reward dan 
punishment dapat diberikan dengan tujuan apapun, termasuk membentuk 
perilaku yang diharapkan oleh BBRSPDF yaitu kedisiplinan penerima 
manfaatnya. Hal tersebut dikarenakan salah satu unsur yang dapat 
menegakkan kedisiplinan seseorang terhadap tata tertib adalah adanya 
pemberian reward dan punishment. 
Penelitian terdahulu menyimpulkan pemberian punishment 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kedisiplinan siswa 
(Kurniawan dan dan Nasiwa, 2017; Tangkuman, dkk., 2015; dan 
Ikranagra, 2015). 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah : 
H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pemberian reward 
dan punishment secara bersama-sama terhadap kedisiplinan penerima 
manfaat. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
dengan pertimbangan bahwa : 
a. Telah menerapkan metode pemberian reward dan punishment untuk 
penegakan ketaatan kedisiplinan bagi penerima manfaatnya. 
b. Terdapat beberapa penerima manfaat yang masih sering melanggar tata 
tertib 
c. Belum pernah diadakan penelitian sejenis mengenai pengaruh reward 
dan punishment terhadap kedisiplinan penerima manfaat. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dibagi menjadi beberapa tahap. Secara singkat 
waktu pelaksanaan penelitian dilakukan mulai bulan Januari 2019 – selesai. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional dengan metode 
penelitian menggunakan expo facto research. Siregar (2014 : 15) 
mendefinisikan penelitian korelasional adalah suatu penelitian untuk 
mengetahui hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih 
tanpa ada upaya untuk memengaruhi variabel tersebut. 
C. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent Variable) 
Variabel bebas menurut Siregar (2014 : 18) adalah variabel yang 
menjadi sebab atau yang memengaruhi suatu variabel lain (variabel 
dependen), sering disebut dengan variabel bebas, prediktor, stimulus, 
eksogen. Variabel independen disimbolkan dengan huruf  X. Pada 
penelitian ini digunakan sebanyak dua variabel independen, yaitu: 
reward (X1), dan punishment (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 
Variabel terikat menurut Siregar (2014 : 19) merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel lain 
(variabel bebas), sering disebut dengan variabel terikat, variabel respons, 
variabel endogen. Pada penelitian ini digunakan sebanyak satu variabel 
dependen, yaitu kedisiplinan. 
D. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel penelitian berdasarkan pendapat Siregar 
(2014 : 31) merupakan bentuk operasional dari variabel-variabel yang 
digunakan, biasanya berisi definisi konseptual, indikator yang digunakan, alat 
ukur yang digunakan, dan penilaian alat ukur. Definisi operasional dari 
variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kedisiplinan (Y) : adalah suatu keadaan sikap ketaatan dan kepatuhan 
pada peraturan, norma atau tata tertib, yang dilakukan secara sadar 
sebagai proses pengendalian diri untuk mencapai standar yang tepat dan 
tujuan yang diharapkan, diukur dengan kuesioner skala kecenderungan.  
2. Reward (X1) : adalah suatu bentuk penguatan positif yang diberikan 
kepada seseorang yang berperilaku baik, dan bertujuan untuk mendorong 
seseorang dapat melakukannya lagi yang diukur dengan kuesioner skala 
kecenderungan. 
3. Punishment (X2) : adalah suatu bentuk perlakuan memberikan hukuman 
atau sanksi yang menyebabkan penderitaan bagi pelaku yang melanggar 
aturan yang berlaku, dan bertujuan untuk memberikan efek jera kepada 
pelaku yang berbuat salah supaya tidak melakukannya lagi yang diukur 
dengan kuesioner skala kecenderungan. 
 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Siregar (2014 : 56) menjelaskan bahwa populasi penelitian 
merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, dan 
sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian.  
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh penerima manfaat Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah sebanyak 
150 siswa.  
2. Sampel 
Siregar (2014 : 56) menjelaskan bahwa sampel adalah sebagian 
dari data yang digunakan dalam penelitian, dimana hanya sebagian 
populasi saja yang diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat 
serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. Teknik yang digunakan 
untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi dari penelitian ini 
adalah menggunakan teknik solvin, dengan rumus: 
 
Keterangan : 
n = sampel 
N = populasi 
e = perkiraan tingkat kesalahan 
(Sarjono & Julianita, 2011 : 50) 
Dengan rumus tersebut dan dengan tingkat toleransi kesalahan 
pengambilan sampel sebesar 5%, maka dari hasil perhitungan 
menggunakan rumus tersebut jumlah sampel pada penelitian ini adalah 
sebanyak 80 siswa. 
 
F. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dari suatu populasi dapat dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu probability sampling dan nonprobability 
sampling. Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah probability sampling jenis sampel random sederhana.  
Siregar (2014 : 57) menyatakan bahwa sampel random sederhana 
merupakan teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama 
kepada setiap anggota yang ada dalam suatu populasi untuk dijadikan sampel. 
Teknik pengambilan sampel tersebut dipilih karena anggota populasi tidak 
memiliki strata atau tingkatan, sehingga relatif homogen. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah suatu proses pengumpulan data primer dan 
data sekunder dalam penelitian. Teknik yang digunakan sebagai berikut : 
1. Kuesioner (Angket) 
Instrumen adalah alat yang digunakan sebagai pengumpul data 
dalam suatu penelitian, salah satunya adalah kuesioner. Siregar (2014 : 
44) menjelaskan bahwa kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan 
informasi yang memungkinkan analis mempelajari sikap-sikap, 
keyakinan, perilaku, dan karakteristik beberapa orang utama di dalam 
organisasi, yang bisa terpengaruh oleh sistem yang diajukan atau sistem 
yang sudah ada. 
Skala pengukuran data adalah prosedur pemberian angka pada 
suatu objek agar dapat menyatakan karakteristik dari objek tersebut. 
Kuesioner pada penelitian ini akan menggunakan skala interval, yaitu 
suatu skala dimana objek atau kategori dapat diurutkan berdasarkan 
suatu atribut tertentu, jarak antar tiap objek sama. Skala pengukuran 
instrumen pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Siregar (2014 : 
50) menjabarkan bahwa skala Likert adalah skala yang dapat digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu 
objek atau fenomena tertentu, yang terdiri dari : 
Tabel 3. 1 Skor Tanggapan pada Skala Likert 
Kategori Jawaban Simbol Skor 
Sangat setuju SS 5 
Setuju S 4 
Netral  N 3 
Tidak setuju TS 2 
Sangat tidak setuju STS 1 
(Siregar, 2014 : 50) 
 
 
 
  
 
 
 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Penelitian  
No Variabel Indikator No. Pernyataan Jumlah 
F Uf 
1. Kedisiplinan a) Disiplin Waktu 1, 2, 3 6, 7, 8 6 
b) Disiplin Perbuatan 4, 5 9, 10 4 
2. Reward a) Pujian 11,12 17, 18 4 
b) Penghormatan 13, 14 19, 20 4 
c) Hadiah 15 21 2 
d) Tanda Penghargaan 16 22 2 
3. Punishment a) Hukuman Preventif 23, 24 27, 28 4 
b) Hukuman Represif 25, 26  29, 30 4 
Jumlah keseluruhan pernyataan  30  
 
H. Uji Instrumen Penelitian 
Untuk dapat dikatakan sebagai instrumen penelitian yang baik, maka 
paling tidak harus memenuhi beberapa kriteria, yaitu : 
1. Validitas Instrumen  
Siregar (2014 : 75) menjelaskan bahwa validitas atau kesahihan 
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu mengukur apa yang 
ingindiukur. Uji validitas konstruk yang digunakan menggunakan teknik 
korelasi Pearson Product Moment. Siregar (2014 : 77) menyatakan bahwa 
suatu instrumen dikatakan valid apabila : (1) koefiesien korelasi melebihi 
0,3 ; (2) koefisien korelasi r hitung> r tabel ; dan (3) nilai sig ≤ α.  
Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kedisiplinan 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 ,686
**
 0,361 Valid 
2 ,495
**
 0,361 Valid 
3 ,696
**
 0,361 Valid 
4 ,743
**
 0,361 Valid 
5 ,390
*
 0,361 Valid 
6 ,661
**
 0,361 Valid 
7 ,364
**
 0,361  Valid 
8 ,256
**
 0,361 Valid 
9 ,522
**
 0,361 Valid 
10 ,526
**
 0,361 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 10 pernyataan yang 
mewakili 2 indikator, tidak ada pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 
Semua pernyataan yang mewakili 2 indikator dinyatakan valid. 
 
 
 
Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Reward 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 ,649
**
 0,361 Valid 
2 ,415
**
 0,361 Valid 
3 ,550
**
 0,361 Valid 
4 ,509
**
 0,361 Valid 
5 ,580
*
 0,361 Valid 
6 ,655
**
 0,361 Valid 
7 ,527
**
 0,361 Valid 
8 ,368
**
 0,361 Valid 
9 ,507
**
 0,361 Valid 
10 ,734
**
 0,361 Valid 
11 ,415** 0,361 Valid 
12 ,649** 0,361 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 12 pernyataan yang 
mewakili 4 indikator, tidak ada pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 
Semua pernyataan yang mewakili 4 indikator dinyatakan valid 
 
 
Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Punishment 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 ,561
**
 0,361 Valid 
2 ,503
**
 0,361 Valid 
3 ,548
**
 0,361 Valid 
4 ,600
**
 0,361 Valid 
5 ,547
*
 0,361 Valid 
6 ,622
**
 0,361 Valid 
7 ,726
**
 0,361 Valid 
8 ,698
**
 0,361 Valid 
 
Berdasarkan tabel tersebut diketahui dari 8 pernyataan yang 
mewakili 2 indikator, tidak ada  pernyataan yang dinyatakan tidak valid. 
Pernyataan tidak valid tersebut tidak disertakan dalam instrumen penelitian 
karena dari masing-masing indikator sudah ada pernyataan yang mewakili. 
2. Reliabilitas Instrumen  
Siregar (2014 : 87) mengungkapkan bahwa reliabilitas bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila 
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 
dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula.  Pengujian 
realiabiltas dilakukan dengan metode Alpha Croncbach. Metode ini 
digunakan untuk menghitung realibilitas suatu instrumen yang mengukur 
sikap atau perilaku.  
Hasil perhitungan reliabilitas (koefisien Alpha Cronbach) akan 
berkisar antara 0 sampai dengan 1. Semakin besar nilai koefisien 
reliabilitas maka semakin besar pula keandalan alat ukur yang digunakan. 
Data dikatakan reliabel apabila rhitung lebih besar daripada rtabel atau bisa 
ditulis rhitung> rtabel pada taraf signifikasi 0,05.  
 
Tabel 3.6  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Kedisiplinan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,722 10 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel kedisiplinan maka dapat 
diketahui hasil perhitungan menggunakan rumus Alpha adalah 0,722. 
Hasil uji reliabilitas tersebut dihitung berdasarkan perolehan hasil uji 
validitas yang telah dilakukan. Uji validitas yang telah dilakukan tersebut 
memperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat 10 pernyataan yang 
dinyatakan valid. 
 
 
 
Tabel 3.7  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Reward 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,746 12 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel reward maka dapat 
diketahui hasil perhitungan menggunakan rumus Alpha adalah 0,46. Hasil 
uji reliabilitas tersebut dihitung berdasarkan perolehan hasil uji validitas 
yang telah dilakukan. Uji validitas yang telah dilakukan tersebut 
memperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat 12 pernyataan valid. 
 
Tabel 3.8  Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Variabel Punishment 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,795 8 
 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas variabel kedisiplinan maka dapat 
diketahui hasil perhitungan menggunakan rumus Alpha adalah 0,795. 
Hasil uji reliabilitas tersebut dihitung berdasarkan perolehan hasil uji 
validitas yang telah dilakukan. Uji validitas yang telah dilakukan tersebut 
memperoleh hasil yang menyatakan bahwa terdapat 8 pernyataan valid. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendiskripsikan dan menggambarkan 
data yang telah terkumpul. Deskripsi data yang disajikan meliputi 
ukuran pemusatan data yang terdiri dari Mean, Median, dan Modus. 
Deskripsi data juga menyajikan ukuran penyebaran data yang terdiri dari 
Rentangan, Varian, dan Standar Deviasi. Selain itu juga disajikan tabel 
distribusi frekuensi dan tabel distribusi kecenderungan. 
Adapun langkah-langkah dalam menyajikan tabel distribusi 
frekuensi menurut Riduwan dan Sunarto (2015 : 62) adalah : (1) 
menghitung jumlah kelas interval melalui rumus Sturgess yaitu : k = 
1+3,3 log n, (2) menentukan rentang data dengan cara mengurangi data  
terbesar dan data terkecil, dan (3) menghitung panjang kelas dengan cara 
membagi rentang kelas dengan jumlah kelas interval. Kemudian 
dilanjutkan dengan penentuan kedudukan variabel berdasarkan 
pengelompokkan atas tiga kategori, pedoman perhitungannya menurut 
Azwar (2013 : 109) yaitu : (1) kategori tinggi (>Mi+1 SDi), (2) kategori 
sedang (Mi – 1 SDi) sampai (Mi + 1 SDi), dan (3) kategori rendah (<Mi - 
1 SDi). 
 
 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi 
mempunyai distribusi data normal ataukah tidak (Sarjono & Julianita, 
2011: 53). Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang sangat 
penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. 
Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan 
pengujian secara statistik. Dasar pengambilan keputusan bisa 
dilakukan berdasarkan untuk menentukan kenormalan data dapat 
diukur dengan melihat angka probabilitasnya (Sarjono & Julianita, 
2011: 64), yaitu: 
1) Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah 
normal.  
2) Jika probabilitas < 0,05 maka data dari populasi tidak berdistribusi 
secara normal.  
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
variasi residual absolut sama atau tidak untuk semua pengamatan. 
Sudarmanto (2005: 147) dalam bukunya menyebutkan bahwa 
“apabila asumsi tidak terjadinya heteroskedastisitas ini tidak 
terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien baik dalam 
sampel kecil maupun besar”. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat 
diukur menggunakan berbagai metode, diantaranya uji grafik 
(scatter) plot, uji glejser, uji park dan uji white. Penelitian ini 
menggunakan uji scatter plot yaitu dengan melihat penyebaran titik-
titik pada suatu grafik. Titik-titik tersebut akan membentuk suatu 
pola tertentu agar menyebar diatas dan di bawah angka 0 pada sumbu 
Y.   
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji ada tidaknya 
hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas. Uji 
multikolinearitas mampu menggambarkan adanya korelasi yang 
sangat tinggi atau sangat rendah pada hubungan antar variabel bebas. 
Uji ini bisa dilakukan apabila jumlah variabel bebas dalam penelitian 
lebih dari satu (Sarjono & Julianita, 2011: 70). Melalui uji ini maka 
akan terlihat baik tidaknya model regresi yang ada, karena model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinearitas.   
Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai variance-inflating factor 
(VIF). Dasar pengambilan keputusan menurut Sarjono dan Julianita 
(2011: 70) adalah: 
1) Jika nilai VIF < 10 menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinearitas diantara variabel bebas  dan masih dapat 
ditoleransi.  
2) Jika nilai VIF > 10 menunjukkan adanya multikolinearitas 
diantara variabel bebas. 
 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi menurut Sarjono dan Julianita (2011 : 80) 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode dan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya. Pada penelitian ini tidak 
dilakukan uji autokorelasi karena data pada penelitian ini adalah data 
cross section, sehingga masalah autokorelasi jarang terjadi, maka uji 
autokorelasi tidak wajib dilakukan. 
e. Uji Linearitas 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui kesesuaian antara 
data penelitian yang dimiliki dengan garis linier. Melalui uji 
linearitas dapat diketahui apakah antara variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y) mempunyai hubungan linier atau tidak. Jika 
salah satu variabel mengalami peningkatan ataupun penurunan 
kuantitas maka akan diikuti secara linier oleh peningkatan atau 
penurunan variabel lainnya. Uji linearitas dilakukan dengan uji 
linearitas regresi dengan α (p-value) = 0,05. Pengujian tersebut 
dilakukan dengan cara mencari Fhitung atau nilai dari sig (tarif 
signifikasi). Berikut ini dasar yang digunakan untuk pengambilan 
keputusan menurut Sarjono dan Julianita (2011: 80) terkait dengan 
linearitas yaitu: 
1) Apabila sig. atau signifikansi pada Deviation of Linearity > 0,05 
maka hubungan antara variabel adalah linier.  
2) Apabila sig. atau signifikansi pada Deviation of Linearity < 0,05 
maka hubungan antar variabel adalah tidak linier.. 
3. Uji Hipotesis 
Somantri dan Muhidin (2011 : 243) menjelaskan bahwa secara 
umum ada dua macam hubungan antara dua variabel atau lebih, yaitu 
bentuk hubungan dan keeratan hubungan. 
a. Regresi Ganda 
Regresi ganda menurut Somantri dan Muhidin (2011 : 250) 
kegunaanya untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas 
atau lebih terhadap satu variabel terikat untuk membuktikan ada 
tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau 
lebih variabel bebas terhadap suatu variabel terikat. Model regresi 
ganda untuk n variabel bebas adalah Ŷ = a+b1X1 + b2X2 + .... + 
bnXn, dimana Ŷadalah variabel dependen, X adalah variabel bebas, 
a adalah penduga bagi intersap (α), dan b adalah penduga bagi 
koefisienregresi(β). Uji keterandalan model digunakan untuk 
memprediksi variabel dependen di masa depan menurut Mansuri 
(2016 : 48) disebut sebagai uji F merupakan tahapan awal 
mengindentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. 
Koefisien determinasi menurut Mansuri (2016 : 50) menjelaskan 
variasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya atau 
sebagai proporsi pengaruh, yang diukur melalui nilai R Square atau 
nilai Adjusted R Square. Penghitungan analisis regresi ganda pada 
penelitian ini menggunakan bantuan software SPSS. 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
a. Deskripsi  Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Februari 2019 di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakrta yang terletak di Jalan Tentara Pelajar, Jebres, Surakarta. 
Proses pengambilan data dilakukan sekali. Pada hari Sabtu tanggal 16 
Februari 2019 dilakukan di serambi Masjid Asy-Syifa yang terletak di 
lingkungan Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
b. Deskripsi  Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini subjek penelitian adalah seluruh penerima manfaat 
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) 
Prof. Dr. Soeharso Surakrta. Sampel yang digunakan berjumlah 80 orang yang 
diambil secara random sederhana. 
B. Deskripsi Data Penelitian 
Data dari penelitian ini diperoleh dengan melakukan penelitian di 
Balai Besar Rehabilitasi Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta dengan jumlah responden sebanyak 80 orang penerima 
50 
manfaat dari total populasi sebaanyak 150 orang penerima manfaat. 
Pengambilan data penelitian variabel bebas yaitu reward (X1) dan 
punishment (X2) menggunakan angket (kuesioner) yang telah diuji cobakan. 
Selanjutnya untuk variabel terikat yaitu kedisiplinan (Y) yang juga diukur 
menggunakan angket. Deskripsi data penelitian ini menunjukkan hasil dari 
perhitungan secara statistik terkait dengan gambaran dari masing-masing 
variabel berdasarkan sampel yang diteliti. Berikut ini merupakan hasil dari 
analisis deskriptif variabel penelitian. 
 
Tabel 4.1 Deskripsi Statistika Model Regresi 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Standar 
Deviasi 
Reward 80 37 50 42,6 3,736 
Punishment 80 34 45 37,4 2,844 
Kedisiplinan 80 37 50 42,6 3,736 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dideskripsikan dari data masing-
masing variabel yang telah diolah dan dilihat dari nilai rata-rata (mean), 
standar deviasi, nilai maksimum, dan nlai minimum. Selanjunya dijelaskan 
kategori dan interval dari masing-masing variabel. Hasil analisis deskripsi 
variabel penelitian sebagai berikut: 
a. Data Variabel Reward 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai rata-rata (mean) untuk variabel reward yaitu 42,6. Nilai maksimum 
diperoleh 50 dan nilai minimumnya adalah 37. Standar deviasi diperoleh 
nilai 3,736. 
Adapun tabel kecenderungan skor pada variabel reward disajikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Kecenderungan Skor Variabel Reward 
No. Rentang Skor Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X < 38,864 17 21,25% Rendah 
2. 46,336 ≤ X ≤ 38,864 51 63,75% Sedang 
3. 46,336 ≤ X 12 15% Tinggi 
 Jumlah 80 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui penerima manfaat yang 
tidak mendapat reward sebanyak 17 orang atau sebanyak 21,25%. 
Sedangkan penerima manfaat yang cukup mendapatkan reward sebanyak 
51 orang atau 63,75%. Dan penerima manfaat yang mendapatkan reward 
dengan baik sebanyak 12 orang atau 15%. Maka dapat disimpulkan 
bahwa penerima manfaat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta mendapatkan 
reward dengan cukup baik.  
b. Data Variabel Punishment 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai rata-rata (mean) untuk variabel reward yaitu 37,4. Nilai maksimum 
diperoleh 45 dan nilai minimumnya adalah 34. Standar deviasi diperoleh 
nilai 2,844. Adapun tabel kecenderungan skor pada variabel reward 
disajikan sebagai berikut:  
Tabel 4.3 Kecenderungan Skor Variabel Punishment 
No. Rentang Skor Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X < 34,556 11 13,75% Rendah 
2. 40,244 ≤ X ≤ 34,556 63 78,75% Sedang 
3. 40,244 ≤ X 6 7,5% Tinggi 
 Jumlah 80 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui penerima manfaat yang 
tidak mendapatkan punishment sebanyak 11 orang atau sebanyak 
13,75%. Sedangkan penerima manfaat yang cukup mendapatkan 
punishment ada 63 orang. Dan penerima manfaat yang mendapatkan 
punishment dengan baik sebanyak 6 orang atau 7,5%. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penerima manfaat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial 
Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
cukup mendapatkan punishment. 
c. Data Variabel Kedisiplinan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh 
nilai rata-rata (mean) untuk variabel reward yaitu 42,6. Nilai maksimum 
diperoleh 50 dan nilai minimumnya adalah 37. Standar deviasi diperoleh 
nilai 3,736. Adapun tabel kecenderungan skor pada variabel reward 
disajikan sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.4 Kecenderungan Skor Variabel Kedisiplinan 
No. Rentang Skor Nilai Frekuensi Presentase (%) Kategori 
1. X < 38,864 17 21,25% Rendah 
2. 46,336 ≤ X ≤ 38,864 51 63,75% Sedang 
3. 46,336 ≤ X 12 15% Tinggi 
 Jumlah 80 100  
 
Berdasarkan tabel di atas, maka diketahui kedisiplinan penerima 
manfaat sebanyak 17 orang penerima manfaat kurang disiplin atau 
sebanyak 21,25%. Sedangkan sebanyak 51 orang penerima manfaat 
cukup berperilaku disiplin atau 63,75%. Dan i sebanyak 12 orang 
penerima manfaat memiliki kedisiplinan yang baik atau 15%. Maka 
dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan penerima manfaat di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta cukup berperilaku disiplin. 
C. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak.  Uji 
normalitas yang digunakan dalam penelitian  ini yaitu uji one-sample 
kolmogrov-smirnov,  dengan hasil perhitungan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 
T
a
b
e
l
 
4
.
5
 
H
a
s
i
l
  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 REWARD PUNISHMENT KEDISIPLINA
N 
N 80 80 80 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 4,1344 4,1569 4,2600 
Std. 
Deviation 
,41203 ,31610 ,37369 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,090 ,203 ,132 
Positive ,090 ,203 ,132 
Negative -,081 -,115 -,130 
Kolmogorov-Smirnov Z ,808 1,813 1,178 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,531 ,091 ,125 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui tingkat signifikansi 
untuk variabel reward adalah 0,531, tingkat signifikansi untuk variabel 
punishment adalah 0,091, dan untuk variabel kedisiplinan adalah 0,125. 
Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
suatu model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali,2011: 125). Jika grafik 
plot menunjukkan suatu pola titik seperti titik yang bergelombang atau 
melebar kemudian menyempit, maka dapat disimpulkan bahwa telah 
terjadi heteroskedastisitas. Tetapi jika grafik plot tidak membentuk pola 
yang jelas, maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,2011: 125-
126). Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Hasil perhitungan uji heterokesdastisitas yang disajikan pada grafik 
scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik relatif menyebar dengan  baik 
di sekitar  angka 0, baik diatas maupun di bawah. Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model regresi sehingga 
model regresi layak untuk penelitian. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk memastikan 
apakah di dalam sebuah model regresi ada interkorelasi atau kolinearitas 
antar variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
Dari tabel Coefficient tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
Tolerance 0,609 > 0,10 dan nilai VIF = 1,642 yang artinya nilai VIF 
lebih kecil daripada 10 (1,642 < 10). Hal tersebut berarti tidak terjadi 
gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
REWARD ,609 1,642 
PUNISHMENT ,609 1,642 
d. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang kita 
miliki sesuai dengan garis linear atau tidak (apakah hubungan antar 
variabel yang hendak dianalisis mengikuti garis lurus atau tidak) 
(Sardjono & Julianita, 2011: 74). Hasil uji linearitas pada penelitian ini 
dapat dilihat dalam output ANOVA Table sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 4.7 Hasil Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
KEDISIPLINAN 
* PUNISHMENT 
Between 
Groups 
(Combined) 6,793 8 ,849 14,222 ,053 
Linearity 5,747 1 5,747 96,263 ,066 
Deviation 
from 
Linearity 
1,046 7 ,149 2,502 ,192 
Within Groups 4,239 71 ,060   
Total 11,032 79    
  Dari tabel ANOVA tersebut dapat diketahui bahwa tingkat 
signifikansi dari Deviation from Linearity adalah 0,192 yang artinya ada 
hubungan yang linear antar variabel karena tingkat signifikansi tersebut 
0,192 > 0,05. 
D. Hasil Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi ganda bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi 
berganda yang didapat dengan menggunakan SPSS versi 21 maka diperoleh 
hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14,405 ,338  1,193 ,003 
REWARD ,415 ,079 ,458 5,285 ,006 
PUNISHMENT ,515 ,102 ,436 5,030 ,007 
 
Berdasarkan  model regresi pada tabel diatas dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut:  
 Y = 14,404 + 0,415X1 + 0,515X2 
 Keterangan:  
 Y  = Kedisiplinan 
 14,405 = Konstanta 
 X1  = Reward 
 X2  = Punishment 
Berikut ini penjelasan dari makna yang terkandung dalam persamaan regresi 
ganda diatas:  
1) Konstanta Y: 14,405 
Persamaan regresi dimenunjukkan konstanta sebesar 14,405 yang dapat 
diartikan apabila nilai dari variabel reward dan punishment adalah 0, 
maka nilai variabel kedisiplinan adalah 22,172 
2) Koefisien X1: 0,415 
Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi dari 
variabel reward (X1) bernilai positif yaitu sebesar 0,415. Hal ini dapat 
diartikan apabila terjadi peningkatan tiap satuan unit variabel reward 
dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bersifat konstan maka 
akan mengakibatkan kenaikan pada kedisiplinan sebesar 0,415.  
3) Koefisien X2: 0,515 
Persamaan regresi diatas menunjukkan bahwa koefisien regresi dari 
variabel punishment (X2) bernilai positif yakni sebesar 0,515. Hal ini 
dapat diartikan apabila terjadi peningkatan pada tiap satuan unit dari 
variabel punishment dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
bersifat konstan maka akan  mengakibatkan kenaikan pada kedisiplinan 
sebesar 0,515. 
Berdasarkan interpretasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel reward (X1) memiliki koefisien regresi yang lebih kecil daripada 
punishment (X2).  
b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
Uji signifikansi simultan (Uji Statistik F) pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen (terikat). Berikut ini ditampilkan hasil output SPSS Uji 
signifikansi simultan (uji statistik F): 
 
Tabel 4.9 Hasil Uji F 
 
ANOVA
a
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, diperoleh nilai signifikansi 
0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti 
variabel reward dan punishment secara signifikan berpengaruh terhadap 
kedisiplinan. 
c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Berikut ini ditampilkan hasil 
output SPSS Uji signifikansi parameter (uji statistik t): 
 
Tabel 4.10 Hasil Uji t 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 1,193 ,003 
REWARD 5,285 ,006 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 7,154 2 3,577 71,021 ,000
b
 
Residual 3,878 77 ,050   
Total 11,032 79    
a. Dependent Variable: KEDISIPLINAN 
b. Predictors: (Constant), PUNISHMENT, REWARD 
PUNISHMENT 5,030 ,007 
 
Berdasarkan hasil output SPSS diatas, diperoleh nilai signifikansi 
untuk variabel reward 0,006 < 0,05. Hal tersebut artinya variabel reward 
berpengaruh terhadap kedisiplinan. Oleh karena itu Ho ditolak dan Ha 
diterima. Nilai signifikansi untuk variabel punishment 0,007 < 0,05. Hal 
tersebut artinya variabel punishment berpengaruh terhadap kedisiplinan. 
d. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi pada variabel dependen. Berikut ini 
ditampilkan hasil output SPSS koefisien determinasi (R
2
): 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.11 Hasil Uji R
2 
  
 
 
 
 
Hasil output SPSS model Summary diatas, nilai dari koefisien 
determinasi (R
2
) adalah sebesar 0,648.  Hal ini menyatakan sumbangan 
efektif yang diberikan oleh kombinasi dari variabel reward dan 
punishment terhadap kedisiplinan adalah sebesar 64,8% sedangkan 
35,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dikaji dalam 
penelitian ini. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diketahui 
penerima manfaat yang menyetujui adanya pemberian reward untuk 
meningkatkan kedisiplinan berada dalam tingkatan yang berbeda-beda. 
Penerima manfaat yang tidak mendapat reward sebanyak 17 orang atau 
sebanyak 21,25%. Sedangkan penerima manfaat yang cukup 
mendapatkan reward sebanyak 51 orang atau 63,75%. Dan penerima 
manfaat yang mendapatkan reward dengan baik sebanyak 12 orang atau 
15%. Maka dapat disimpulkan bahwa penerima manfaat di Balai Besar 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,805 ,648 ,639 ,22442 
a. Predictors: (Constant), PUNISHMENT, REWARD 
b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta mendapatkan reward dengan cukup baik.  
 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diketahui 
penerima manfaat yang diberi punishment untuk meningkatkan 
kedisiplinan berada dalam tingkatan yang berbeda-beda. Penerima 
manfaat yang tidak mendapatkan punishment sebanyak 11 orang atau 
sebanyak 13,75%. Sedangkan penerima manfaat yang cukup 
mendapatkan punishment ada 63 orang atau 7,75%. Dan penerima 
manfaat yang mendapatkan punishment dengan baik sebanyak 6 orang 
atau 7,5%. Maka dapat disimpulkan bahwa penerima manfaat di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta cukup mendapatkan punishment. 
Hasil analisis deskriptif untuk variabel kedisiplinan penerima 
manfaat berada pada tingkatan yang berbeda-beda. Sebanyak 17 orang 
penerima manfaat kurang disiplin atau sebanyak 21,25%. Sedangkan 
sebanyak 51 orang penerima manfaat cukup berperilaku disiplin atau 
63,75%. Dan sebanyak 12 orang penerima manfaat memiliki kedisiplinan 
yang baik atau 15%. Maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan 
penerima manfaat di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang 
Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta cukup 
berperilaku disiplin. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh 
persamaan Y = 14,404 + 0,415X1 + 0,515X2. Artinya persamaan regresi 
menunjukkan konstanta sebesar 14,405 yang dapat diartikan apabila nilai 
dari variabel reward dan punishment adalah 0, maka nilai variabel 
kedisiplinan adalah 22,172. Koefisien regresi dari variabel reward (X1) 
bernilai positif yaitu sebesar 0,415. Hal ini dapat diartikan apabila terjadi 
peningkatan tiap satuan unit variabel reward dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain bersifat konstan maka akan mengakibatkan 
kenaikan pada kedisiplinan sebesar 0,415.  Koefisien regresi dari variabel 
punishment (X2) bernilai positif yakni sebesar 0,515. Hal ini dapat 
diartikan apabila terjadi peningkatan pada tiap satuan unit dari variabel 
punishment dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain bersifat 
konstan maka akan  mengakibatkan kenaikan pada kedisiplinan sebesar 
0,515. Berdasarkan interpretasi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
variabel reward (X1) memiliki koefisien regresi yang lebih kecil daripada 
punishment (X2). 
Berdasarkan hasil uji signifikansi simultan diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti variabel reward dan punishment 
secara signifikan berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan. Kemudian 
uji signifikansi parameter individual menunjukkan nilai signifikansi 
untuk variabel reward 0,006 < 0,05. Hal tersebut artinya variabel reward 
berpengaruh terhadap variabel kedisiplinan. Oleh karena itu Ho ditolak 
dan Ha diterima. Nilai signifikansi untuk variabel punishment 0,007 < 
0,05. Hal tersebut artinya variabel punishment berpengaruh terhadap 
variabel kedisiplinan. Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa reward 
dan punishment memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kedisiplinan. 
Dari hasil penelitian, reward dan punishment berpengaruh terhadap 
kedisiplinan di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Diabilitas 
Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian Kurniawan dan dan Nasiwan (2017) 
meneliti tentang pengaruh pemberian reward dan educative punishment 
terhadap perilaku disiplin siswa di SMPN 1 Sleman. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan pemberian 
reward dan pemberian punishment terhadap perilaku disiplin siswa, baik 
secara simultan maupun parsial. Kesimpulan dari penelitian ini 
menyebutkan bahwa pemberian educative punishment lebih besar 
pengaruhya dibandingkan pengaruh pemberian reward, hal tersebut 
dikarenakan pemberian educative punishment berdampak secara 
langsung terhadap perilaku disiplin penerima manfaat, dimana ketika 
siswa melakukan pelanggaran tata tertib maka educative punishment 
langsung diberikan. Berbeda hal nya dengan pemberian reward yang 
diberikan secara monoton di kelas sehingga siswa kurang mampu 
menangkap bahwa hal tersebut bagian dari pengendalian diri untuk 
berperilaku disiplin. 
Pernyataan tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh teori 
behavioristik dari Skinner (Sugihartono, dkk, 2013 : 97) bahwa perilaku 
dikontrol melalui proses operant conditioning, yaitu suatu proses 
penguatan perilaku operan (penguatan positif atau negatif) yang dapat 
mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang kembali atau 
menghilang sesuai dengan keinginan, penguatan positif dalam hal ini 
reward sebagai stimulus, sedangkan penguatan negatif dalam hal ini 
educative punishment dapat mengakibatkan perilaku berkurang atau 
menghilang. 
Berdasarkan pendapat di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
dengan menggunakan reward maka perilaku baik anak akan diulangi 
oleh anak, dalam hal ini adalah perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 
yang berlaku di lingkungan anak. Maka pemberian reward dapat 
mempengaruhi perilaku anak dalam kedisiplinan. Sedangkan dengan 
menggunakan punishment dapat mempengaruhi perilaku penerima 
manfaat untuk disiplin, karena dengan hukuman, bagi penerima manfaat 
yang telah berperilaku tidak disiplin akan mendapatkan respon yang tidak 
menyenangkan dan membuat penerima manfaat tidak ingin 
melakukannya lagi. Kemudian bagi penerima manfaat yang belum 
melanggar penerima manfaat akan mengetahui jika ia berperilaku tidak 
disiplin maka ia akan mendapatkan respon yang tidak menyenangkan, hal 
tersebut dapat mencegah penerima manfaat untuk berperilaku tidak 
disiplin.  
Dapat disimpulkan bahwa pemberian reward dan punishment 
berpengaruh terhadap kedisiplinan penerima manfaat di Balai Besar 
Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. Dr. 
Soeharso Surakarta. Dengan adanya perilaku disiplin dalam diri penerima 
manfaat, diharapkan penerima manfaat mampu menciptakan nilai-nilai 
luhur dan memiliki karakter yang kuat. Sehingga penerima manfaat akan 
mempunyai modal atau dasar yang baik untuk menuju keberhasilan dan 
kesuksesan pada masa selanjutnya. 
 
. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan uraian pembahasan, maka dapat 
ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Hasil pengujian hipotesis (H1) telah membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan pemberian reward terhadap kedisiplinan 
penerima manfaat. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil perhitungan statistik 
signifikan karena diperoleh nilai probabilitas 0,006 < 0,05 atau 0,6% < 
5%.  
2. Hasil pengujian hipotesis (H2) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan pemberian punishment terhadap kedisiplinan 
penerima manfaat. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil perhitungan statistik 
signifikan karena diperoleh nilai probabilitas 0,007 < 0,05 atau 0,7% < 5%.  
3. Hasil pengujian hipotesis (H3) telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
positif yang signifikan variabel reward dan punishment terhadap variabel 
kedisiplinan penerima manfaat . Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,648 atau 64,8% yang berarti persentase sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 64,8%. Artinya 
variasi variabel kedisiplinan dapat dijelaskan oleh variasi variabel reward 
66 
dan punishment sebesar 64,8% sedangkan 35,2% dijelaskan oleh faktor-
faktor lain diluar model.  
A. Keterbatasan Penelitian 
Meskipun penelitian ini telah dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya. 
namun masih terdap at beberapa keterbatasan, diantaranya: 
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk meningatkan kedisiplinan di BBRSPDF 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta hanya terbatas pada variabel reward dan 
punishment saja. Padahal masih banyak faktor-faktor lain yang juga dapat 
diteliti sebagai faktor yang dapat meningkatan kedisiplinan di BBRSPDF 
Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
2. Keterbatasan dalam waktu dan kemampuan peneliti sehingga hasil 
penelitian terbatas pada kemampuan deskripsi. 
Namun demikian. penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menjadikan 
hasil analisis yang berupa angka-angka keistimewaan dalam bidak metdologi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka saran yang dapat 
diberikan pada penelitian ini diantaranya adalah: 
1. Penerima manfaat 
Penerima manfaat memiliki kedisiplinan yang tinggi merupakan 
hasil pencapaian yang harus dipertahankan. sedangkan kedisiplinan yang 
masih berada pada kategori sedang maupun rendah perlu ditingkatkan. 
Penerima manfaat diharapkan untuk dapat lebih mampu untuk 
meningkatkan maupun mempertahankan kedisiplinan. Selain itu penerùna 
manfaat juga diharapkan menyadari pentingnya kedisiplinan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi masyarakat 
Masyarakat diharapkan dapat mendukung dan memberikan 
kesempatan yang sama kepada penyandang disabilitas fisik. Misalnya 
dengan memberikan kepercayaan (pekerjaan/tugas) yang sesuai dengan 
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki penyandang disabilitas fisik 
tanpa memandang keterbatasan fisik.  
3. Bagi BBRSPDF Prof. Dr. Soeharso Surakarta 
Pekerja sosial dapat membuat peraturan-peraturan guna 
meningkatkan kedisiplinan yang juga disertai dengan pemberian reward 
bagi yang menaati peraturan, dan juga pemberian punishment bagi yang 
melakukan pelanggaran. Pekerja sosial juga dapat melakukan sosialisasi 
mengenai pentingnya kedisiplinan bagi penerima manfaat. Hal tersebut 
dapat dilakukan dengan cara misalnya dengan menjelaskan manfaaat 
jangka pendek maupun jangka panjang yang bisa didapatkan karena 
terbiasa berperilaku disiplin. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi khususnya mengenai batasan permasalahan dalam penelitian ini. 
Ada banyak faktor intern dan ekstern yang dapat memengaruhi 
kedisiplinan. Penelitian ini hanya mengkaji mengenai faktor ekstern yaitu 
reward dan punishment. Bagi peneliti selanjutnya mungkin dapat 
mengkaji dengan lebih dalam mengenai faktor intern dan ekstern lainnya 
yang dapat memengaruhi kedisiplinan. 
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LAMPIRAN 1 : ANGKET PENELITIAN 
Nama Lengkap : 
No. Register  : 
Petunjuk  : 
1. Pada angket ini terdapat 30 pernyataan, pertimbangkan baik-baik setiap 
pernyataan dan berikan jawaban yang benar-benar  sesuai dengan keadaan 
di Balai Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik 
(BBRSPDF) Prof. Dr. Soeharso Surakarta. 
2. Mohon mengisi angket dengan jawaban yang jujur. 
3. Berikan tanda (√) pada jawaban yang sesuai dengan keadaan di Balai 
Besar Rehabilitasi Sosial Penyandang Disabilitas Fisik (BBRSPDF) Prof. 
Dr. Soeharso Surakarta. 
4. Jawaban jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain 
5. Setelah selesai diisi mohon dikembalikan kepada petugas pengumpul 
kuesioner. 
Keterangan : 
 SS : Sangat Setuju 
 S : Setuju 
 N : Netral 
 TS : Tidak Setuju 
 STS : Sangat Tidak Setuju 
No.  Pertanyaan/ Pernyataan SS S N TS STS 
KEDISIPLINAN  
1 . Saya datang tepat waktu      
2. Saya tidak membolos saat 
masih ada jadwal kegiatan 
     
3. Ketika jadwal makan, saya 
datang tepat waktu 
     
4.  Saya mengenakan / memakai 
pakaian seragam dan 
berpenampilan sesuai dengan 
ketentuan 
     
5.  Saya tidak meninggalkan 
lingkungan BBRSPDF tanpa 
ijin Pembina (petugas)  jaga 
     
6.  Saya datang tidak tepat waktu      
7. Saya membolos saat masih ada 
jadwal kegiatan 
     
8. Ketika jadwal makan, saya 
tidak datang tepat waktu 
     
9. Saya tidak  mengenakan / 
memakai pakaian seragam dan 
berpenampilan sesuai dengan 
ketentuan 
     
10.  Saya meninggalkan lingkungan 
BBRSPDF tanpa ijin Pembina 
(petugas)  jaga 
     
REWARD/ PENGHARGAAN  
11. Pembimbing asrama tersenyum 
ketika saya berlaku sopan dan 
baik 
     
12. Pembimbing asrama 
memberikan pujian kepada 
saya ketika saya memberi atau 
menjawab salam dengan baik 
     
13. Pembimbing asrama menepuk 
pundak saya ketika berpakaian 
rapi dan sopan 
     
14. Pembimbing asrama memberi 
kesempatan untuk saya untuk 
mengkoordinasi teman-teman 
     
ketika saya berperilaku 
disiplin. 
15. Pembimbing asrama 
memberikan hadiah kepada 
saya ketika saya mematuhi 
peraturan yang ada 
     
16. Pembimbing asrama 
memberikan nilai yang bagus 
kepada saya, ketika saya 
mengikuti dengan baik dan 
disiplin 
 
     
17. Pembimbing asrama tidak  
tersenyum ketika saya berlaku 
sopan dan baik 
     
18. Pembimbing asrama tidak 
memberikan pujian kepada 
saya ketika saya memberi atau 
menjawab salam dengan baik 
     
19. Pembimbing asrama tidak  
menepuk pundak saya ketika 
berpakaian rapi dan sopan 
     
20. Pembimbing asrama tidak 
memberi kesempatan untuk 
saya untuk mengkoordinasi 
teman-teman ketika saya 
berperilaku disiplin. 
     
21. Pembimbing asrama tidak  
memberikan hadiah kepada 
saya ketika saya mematuhi 
peraturan yang ada 
     
22. Pembimbing asrama tidak 
memberikan nilai yang bagus 
kepada saya, ketika saya 
mengikuti dengan baik dan 
disiplin 
 
     
 
PUNISHMENT/ HUKUMAN 
23. Pembimbing asrama 
menyampaikan peraturan 
sebelum kegiatan dimulai 
     
24. 
Pembimbing asrama 
menempelkan tata tertib di 
tempat yang terjangkau 
     
25. Pembimbing asrama menegur 
saya ketika saya berperilaku 
tidak disiplin 
     
26. Pembimbing asrama 
memberikan reaksi kecewa 
(misal, menggelengkan 
kepala), ketika saya 
berperilaku kurang baik 
     
27. Pembimbing asrama tidak 
menyampaikan peraturan 
sebelum kegiatan dimulai 
     
28. Pembimbing asrama tidak 
menempelkan tata tertib di 
tempat yang terjangkau 
     
29. Pembimbing asrama tidak 
menegur saya ketika saya 
berperilaku tidak disiplin 
     
  Pembimbing asrama 
memberikan reaksi kecewa 
(misal, menggelengkan 
kepala), ketika saya 
berperilaku kurang baik 
 
     
 
 
 Terimakasih atas kerjasamanya dalam mengisi angket/ kuesioner ini, 
semoga mendapatkan limpahan rahmat dari Allah swt. 
 
 
 
LAMPIRAN 2 : REKAP DATA ANGKET 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
NO R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 Reward  
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  
2 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 5 4 38  
3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 44  
4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45  
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  
6 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 44  
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  
8 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 37  
9 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 44  
10 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 44  
11 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43  
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  
13 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 43  
14 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 43  
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48  
16 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 46  
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  
18 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38  
19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42  
20 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 43  
21 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 38  
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38  
23 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 43  
24 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47  
25 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48  
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  
27 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 43  
28 4 3 3 3 5 5 4 4 4 3 5 5 38  
29 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37  
30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 39  
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  
32 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 5 4 38  
33 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 44  
34 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45  
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  
36 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 44  
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50  
38 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 37  
39 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 44  
40 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 44  
41 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43  
  
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40  
43 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 43  
44 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 43  
45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48  
46 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 46 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
48 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
49 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 
50 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 43 
51 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 4 38 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 
53 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 43 
54 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 47 
55 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
57 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 43 
58 4 3 3 3 5 5 4 4 4 3 5 5 38 
59 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 37 
60 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 39 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
62 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 5 4 38 
63 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 44 
64 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 3 44 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
68 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 37 
69 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 44 
70 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 44 
71 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 43 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
73 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 43 
74 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 5 4 43 
75 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
76 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 46 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
78 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 38 
79 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 
80 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 5 5 43 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
NO P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 punishment 
1 5 5 3 3 3 5 5 5 39 
2 5 5 3 4 4 4 4 4 36 
3 4 4 5 4 5 4 3 4 38 
4 4 4 5 4 5 4 5 4 40 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
6 5 5 4 3 4 5 4 4 39 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
8 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
9 4 4 4 3 4 5 4 5 38 
10 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
11 4 4 5 5 4 4 5 5 39 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
13 4 5 5 4 4 4 5 5 40 
14 4 5 5 4 4 4 4 5 40 
15 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
16 4 4 5 5 5 4 4 5 40 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
19 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
20 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
21 3 4 3 4 5 5 4 5 36 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
23 4 4 5 4 4 3 5 5 38 
24 4 4 5 4 4 3 4 5 37 
25 4 4 4 4 4 2 4 4 34 
26 5 4 4 4 3 3 4 4 35 
27 4 4 4 4 5 4 4 5 37 
28 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
29 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
30 4 3 4 4 4 4 3 4 34 
31 5 5 3 3 3 5 5 5 39 
32 5 5 3 4 4 4 4 4 36 
33 4 4 5 4 5 4 3 4 38 
34 4 4 5 4 5 4 5 4 40 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
36 5 5 4 3 4 5 4 4 39 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
38 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
39 4 4 4 3 4 5 4 5 38 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
41 4 4 5 5 4 4 5 5 39 
  
42 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
43 4 5 5 4 4 4 5 5 40 
44 4 5 5 4 4 4 4 5 40 
45 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
46 4 4 5 5 5 4 4 5 40 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
48 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
49 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
50 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
51 3 4 3 4 5 5 4 5 36 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
53 4 4 5 4 4 3 5 5 38 
54 4 4 5 4 4 3 4 5 37 
55 4 4 4 4 4 2 4 4 34 
56 5 4 4 4 3 3 4 4 35 
57 4 4 4 4 5 4 4 5 37 
58 4 4 4 4 3 3 4 4 34 
59 4 4 4 3 3 4 4 4 34 
60 4 3 4 4 4 4 3 4 34 
61 5 5 3 3 3 5 5 5 39 
62 5 5 3 4 4 4 4 4 36 
63 4 4 5 4 5 4 3 4 38 
64 4 4 5 4 5 4 5 4 40 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
66 5 5 4 3 4 5 4 4 39 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 45 
68 4 4 4 4 4 3 4 3 34 
69 4 4 4 3 4 5 4 5 38 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
71 4 4 5 5 4 4 5 5 39 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
73 4 5 5 4 4 4 5 5 40 
74 4 5 5 4 4 4 4 5 40 
75 4 5 5 5 5 5 5 5 44 
76 4 4 5 5 5 4 4 5 40 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
78 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
79 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
80 4 4 4 4 4 3 4 4 35 
  
 
 
NO K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 Kedisiplinan 
1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
2 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 38 
3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 45 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
6 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 44 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
8 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
9 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 44 
10 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
11 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 43 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
13 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 43 
14 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 43 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
16 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
18 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
20 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 43 
21 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 38 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
23 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 43 
24 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
25 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
27 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43 
28 4 3 3 3 5 5 4 4 4 3 38 
29 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
30 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 39 
31 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
32 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 38 
33 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
34 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 45 
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
36 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 44 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
38 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
39 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 44 
40 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
41 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 43 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
43 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 43 
44 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 43 
45 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
  
 
 
46 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
48 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
49 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
50 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 43 
51 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 38 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 
53 4 5 5 5 5 5 5 3 3 3 43 
54 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 47 
55 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
57 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 43 
58 4 3 3 3 5 5 4 4 4 3 38 
59 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 
60 4 5 4 4 4 4 4 4 4 2 39 
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
62 3 4 3 3 5 4 5 4 4 3 38 
63 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 44 
64 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 45 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5 44 
67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 
68 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 37 
69 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 44 
70 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 44 
71 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 43 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
73 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 43 
74 4 4 5 5 5 4 5 5 2 4 43 
75 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
76 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 46 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
78 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 
79 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 
80 4 4 4 5 5 5 5 5 2 4 43 
 LAMPIRAN 3 : HASIL OLAH DATA SPSS 
 
1. Uji Validitas 
a. Variabel Kedisiplinan 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 ,686
**
 0,361 Valid 
2 ,495
**
 0,361 Valid 
3 ,696
**
 0,361 Valid 
4 ,743
**
 0,361 Valid 
5 ,390
*
 0,361 Valid 
6 ,661
**
 0,361 Valid 
7 ,364
**
 0,361 Valid 
8 ,456
**
 0,361 Valid 
9 ,522
**
 0,361 Valid 
10 ,526
**
 0,361 Valid 
 
b. Variabel Reward 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 ,649
**
 0,361 Valid 
2 ,415
**
 0,361 Valid 
3 ,550
**
 0,361 Valid 
4 ,509
**
 0,361 Valid 
5 ,580
*
 0,361 Valid 
6 ,655
**
 0,361 Valid 
7 ,527
**
 0,361 Valid 
8 ,368
**
 0,361 Valid 
9 ,507
**
 0,361 Valid 
10 ,734
**
 0,361 Valid 
9 ,305** 0,361 Valid 
10 ,657** 0,361 Valid 
11 ,649** 0,361 Valid 
12 ,415** 0,361 Valid 
 
c. Variabel Punishment 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 ,561
**
 0,361 Valid 
2 ,503
**
 0,361 Valid 
3 ,548
**
 0,361 Valid 
4 ,600
**
 0,361 Valid 
5 ,547
*
 0,361 Valid 
6 ,622
**
 0,361 Valid 
7 ,726
**
 0,361 Valid 
8 ,698
**
 0,361 Valid 
 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Kedisiplinan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,722 10 
 
b. Variabel Reward 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,746 12 
 
c. Variabel Punishment 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,795 8 
 
 
 
 
3. Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 REWARD PUNISHMENT KEDISIPLINAN 
N 80 80 80 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 4,1344 4,1569 4,2600 
Std. Deviation ,41203 ,31610 ,37369 
Most Extreme Differences 
Absolute ,090 ,203 ,132 
Positive ,090 ,203 ,132 
Negative -,081 -,115 -,130 
Kolmogorov-Smirnov Z ,808 1,813 1,178 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,531 ,091 ,125 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
4. Uji Hesteroskedastisitas 
 
 
5. Uji Multikolinearitas 
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
REWARD ,609 1,642 
PUNISHMENT ,609 1,642 
 
6. Uji Linearitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
7. Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 14,405 ,338  1,193 ,236 
REWARD ,415 ,079 ,458 5,285 ,006 
PUNISHMENT ,515 ,102 ,436 5,030 ,007 
ANOVA Table 
 
Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
KEDISIPLINAN 
* PUNISHMENT 
Between 
Groups 
(Combined) 6,793 8 ,849 14,222 ,053 
Linearity 5,747 1 5,747 96,263 ,066 
Deviation 
from 
Linearity 
1,046 7 ,149 2,502 ,192 
Within Groups 4,239 71 ,060 
  
Total 11,032 79 
   
a. Dependent Variable: KEDISIPLINAN 
 
 
8. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7,154 2 3,577 71,021 ,000
b
 
Residual 3,878 77 ,050   
Total 11,032 79    
a. Dependent Variable: KEDISIPLINAN 
b. Predictors: (Constant), PUNISHMENT, REWARD 
 
9. Uji Sgnifikansi Parameter Individual (Uji t) 
 
Model t Sig. 
1 
(Constant) 1,193 ,003 
REWARD 5,285 ,006 
PUNISHMENT 5,030 ,007 
 
10. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,805
a
 ,648 ,639 ,22442 
a. Predictors: (Constant), PUNISHMENT, REWARD 
b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN 
LAMPIRAN  4 : SURAT IJIN PENELITIAN 
 LAMPIRAN 5 :  
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
A. Data Pribadi 
Nama    : Nurul Oktavia Kurniasih 
Tempat, Tanggal Lahir : Karanganyar, 24 Oktober  1993 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
No.Hp    : 08970068196 
Alamat : Dusun Karang Rejo RT 09 / 5, Desa 
Ngringo, Kecamatan Jaten, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah 
Nama Ayah : Supono, S.Pd 
Nama Ibu : Siti Chotijah 
Data Riwayat Pendidikan 
1. TK Aisyah Ngringo 04 
2. SDN 07 Ngringo 
3. SMPN 7 Surakarta 
4. SMKN 1  Surakarta 
5. S1, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta, Tahun masuk 2012 
B. Pengalaman Organisasi 
1. Dewan Ambalan SMKN 1 Surakarta Angkatan 2010-2011 
2. Anggota  Humas HMJ IAIN Surakarta Angkatan 2016 
 
 
